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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Di zaman modern dan era globalisasi ini, sangat mudah untuk menemukan
individu-individu yang memiliki perilaku seksual yang menyimpang. Perilaku
seksual yang menyimpang itu sendiri salah satunya adalah homoseksual.
Homoseksual adalah hasrat atau aktivitas seksual yang ditunjukkan terhadap

orang yang memiliki jenis kelamin yang sama (Neale, Davison, & Haaga, 1996).

Dalam dunia psikologi, hingga tahun 1973 homoseksualitas tercantum
dalam DSM sebagai salah satu bentuk penyimpangan seksual yang hanya ada
sampai di DSM-III. Namun, dalam edisi DSM selanjutnya, secara bertahap
homoseksualitas dihapuskan dari daftar gangguan jiwa oleh American Psychiatric
Association (APA). Alasan dikemukakannya keputusan tersebut sebagian karena
tekanan dari berbagai kelompok kaum homoseksual dan banyaknya debat, serta
kontroversi dari kelompok professional psikiatri mengenai pola emosi, perilaku
dan penyebab dari homoseksual (Davison, G.C, Neale, J.M, Kring, A.M, 2006).
Keputusan tersebut juga dilanjutkan oleh WHO yang kemudian di Indonesia
Departemen Kesehatan Indonesia telah mencoret homoseksualitas dari gangguan

jiwa.



Di Indonesia, keberadaan homoseksual sudah ada sejak lama, terutama di
kota-kota besar yang salah satunya adalah kota Jakarta. Berdasarkan hasil survey
tahun 2003 dari Yayasan Pelangi Kasih Nusantara (YPKN) menunjukkan bahwa
terdapat sekitar 4000 hingga 5000 penyuka sesama jenis di kota Jakarta.
Homoseksual atau penyuka sesama jenis yang pada umumnya dikenal oleh
sebagian besar masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu homoseksual antar sesama
laki-laki yang biasa disebut gay dan homoseksual antar sesama perempuan disebut
dengan lesbian. Lesbian adalah perempuan yang mengarahkan orientasi
seksualnya kepada sesama perempuan atau perempuan yang mencintai sesama
jenis baik secara fisik, seksual, emosional atau secara spiritual (Matlin, 2004).
Para lesbian biasanya lebih tertutup dibandingkan dengan kaum gay yang lebih

teramati dan terlihat dalam kehidupan sehari-hari (Bonan, 2003 & Pace, 2002).

Meski lesbian lebih tertutup, tetapi mereka tetap dapat menjalin hubungan
komunikasi antar sesama lesbian, mulai dari media sosial bahkan hingga terdapat
tempat tertentu dimana banyaknya kaum lesbian berkumpul atau sebagai tempat

bertemu para sesama lesbian, seperti di salah satu komunitas “X” di kota Jakarta.

Komunitas “X” sendiri bukan merupakan komunitas yang berdiri secara
resmi. Komunitas ini merupakan suatu perkumpulan para kaum lesbhian yang
sudah memiliki satu tempat tertentu dimana mereka biasa saling berkumpul atau
bertemu. Meski terdapat tempat dimana mereka saling berkumpul, sulit
membedakan kaum lesbian secara kasat mata, karena sudah merupakan hal yang
umum untuk sesama wanita berpegangan tangan maupun berpelukan di tempat

umum. Kehidupan lesbian pun di tempat umum memang tidak mencolok, berbeda



dengan gay yang apabila bermesraan di tempat umum masyarakat langsung dapat

berasumsi bahwa mereka adalah homoseksual (Eko Prasetya, 2013).

Para lesbian di komunitas “X” sendiri tidak wajib hadir dalam berbagai
kegiatan yang dilakukan bersama-sama dengan anggota komunitas seperti pergi
berlibur bersama ataupun hanya sekedar bertemu dan berbagi cerita dari masing-
masing anggota mengenai kehidupan yang mereka alami. Mereka dapat datang
sesuai dengan kemauan mereka sendiri, sehingga tidak ada keterikatan yang erat
terhadap masing-masing anggotanya. Lesbian tersebut juga melakukan aktivitas
masing-masing pada kehidupan sehari-harinya. Kehidupan mereka sama saja
dengan individu heteroseksual. Sebagai sesama manusia, mereka tetap melakukan
aktivitasnya seperti menempuh pendidikan, mencari nafkah, bersosialisasi dengan
masyarakat lainnya karena mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama

dengan individu heteroseksual, hanya saja orientasi seksualnya yang berbeda.

Komunitas “X” ini semata-mata hanya untuk berkumpulnya para lesbian.
Mereka tidak memiliki maksud lain di balik komunitas mereka. Mereka juga tidak
memiliki maksud untuk memperjuangkan hak-hak lesbian yang banyak dilakukan
oleh komunitas lain atau yayasan maupun lembaga yang terkait dengan
homoseksual. Selama ini kehadiran kaum lesbian sendiri belum sepenuhnya dapat
diterima oleh masyarakat, sehingga seringkali sindiran, cacian hingga perlakuan
kurang mengenakkan menjadi bagian yang harus diterima oleh kaum lesbian dari
masyarakat. Tak hanya dari orang lain, namun juga dari saudara serta orang tua
sendiri. Keluarga malah menekan mereka bahwa menjadi wanita lesbian adalah

aib dan sesuatu yang bertentangan dengan agama.



Wanita lesbian juga dituntut untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan
yang sama sesuai dengan usianya, termasuk pada usia dewasa awal yang berada
dalam rentang usia 18-25 tahun Arnett, 2006, 2007, dalam Santrock, 2012). Pada
usia dewasa awal ini merupakan masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru
dan memanfaatkan kebebasan yang diperolehnya, sehingga individu mempunyai
hak untuk memilih jalan hidup yang sesuai dengan apa yang dia kehendaki, yaitu

memilih apakah dirinya menjadi heteroseksual atau homoseksual (lesbian).

Dalam menentukan pilihan tersebut tidaklah mudah, karena untuk memilih
menjadi wanita leshian terdapat resiko yang akan dihadapi. Namun, setiap
individu akan memiliki penghayatan yang berbeda-beda terhadap apa yang di
alaminya. Ada wanita yang menilai dirinya menjadi lesbian bukan merupakan hal
yang membebani dirinya. Mereka tetap menilai dirinya secara positif dengan
menerima kekurangan yang dimilikinya dan menikmati aktivitas sehari-harinya
sama seperti individu pada umumnya. Mereka juga tetap memanfaatkan
kesempatan yang ada di lingkungan dengan sebaik mungkin untuk dapat
menunjang masa depannya, dapat mandiri dan mengembangkan potensi yang
dimiliki tanpa banyak memikirkan mengenai dirinya sebagai seorang lesbian,
serta tetap terbuka dengan lingkungan masyarakat dengan menjalin hubungan

positif dengan orang lain tidak hanya dalam lingkungan lesbian saja.

Sedangkan, lesbian yang menilai dirinya secara negatif, mereka merasa
resah, denial atau mengingkari diri sebagai lesbian, kecewa, marah, serta putus
asa dengan masa depannya jika mereka tetap menjadi seorang lesbian. Berbagai

perilaku yang timbul pun beragam, ada yang menggunakan obat terlarang bahkan



mengambil keputusan untuk bunuh diri. Mereka juga memberi batasan ke
lingkungannya dan lebih memilih untuk menutup diri sehingga tidak mampu
untuk berelasi dengan baik, tidak percaya diri sehingga kurang dapat

memanfaatkan kesempatan yang ada di lingkungan.

Penilaian tersebut dipengaruhi oleh psychological well-being individu itu
sendiri. Menurut Ryff, (1989, 1995, dalam Vazquez, dkk., 2009; Ryff& Keyes,
1995; Ryan & Deci, 2001) psychological well-being didefinisikan sebagai
keadaan perkembangan potensi nyata seseorang yang merupakan hasil evaluasi
mengenai dirinya sendiri, pengalaman positif dan negatif yang dihayati selama
hidupnya, dan juga kualitas mengenai hidupnya secara keseluruhan. Untuk bisa
mencapai kesejahteraan psikologis tersebut, individu mengevaluasi enam dimensi
dari psychological well-being , yaitu kemampuan individu dalam menerima diri
apa adanya (self-acceptance), kemampuan individu membina hubungan positif
dengan orang lain (positive relations with others), kemampuan individu mampu
mengarahkan dirinya sendiri (autonomy), kemampuan individu dalam mengatur
dan menguasai lingkungan (environmental mastery), kemampuan individu dalam
merumuskan tujuan hidup (purpose in life), dan kemampuan individu dalam
menumbuhkan serta mengembangkan potensi pribadi (personal growth) (Ryff,
1989).

Selain keenam dimensi diatas, psychological well-being seseorang juga
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor sosio-ekonomi (status sosial),
faktor pendidikan, faktor dukungan sosial dan faktor kepribadian (big five

personality).



Berdasarkan pemaparan diatas, telah dilakukan wawancara terhadap 10
wanita lesbian di komunitas “X” sebagai survey awal. 7 orang diantaranya merasa
menerima dirinya sebagai seorang lesbian. Meski awalnya mereka merasa tidak
percaya dengan dirinya yang menjadi seorang lesbian, namun seiring berjalannya
waktu mereka dapat menerima diri dan menganggap bahwa hal tersebut memang
jalan yang harus mereka terima. Mereka juga mengetahui bahwa dengan dirinya
sebagai lesbian merupakan hal yang di anggap menyimpang dan sulit untuk
diterima di lingkungan masyarakat heteroseksual. Sedangkan, 3 orang lainnya
merasa masih sering memikirkan dan mempertanyakan mengapa diri mereka
menjadi leshian. Bahkan sering terlintas di pikiran mereka untuk mencari cara
bagaimana kembali menjadi normal dan keluar dari lingkungan komunitas lesbian
tersebut. Mereka masih berharap untuk kembali menjadi normal dan dapat

memiliki pasangan lawan jenis.

Ke-10 leshian yang diwawancarai merasa dapat memiliki hubungan positif
dengan orang lain. Mereka menghayati dirinya masih dapat berhubungan dengan
baik seperti dalam lingkungan komunitas maupun di lingkungan masyarakat
secara umum. Meski 10 responden merupakan kaum leshian, mereka masih
memiliki teman heteroseksual. Kebanyakan dari mereka pun memiliki teman
dekat yang justru bukan merupakan seorang lesbian. Tidak hanya dengan teman di
luar komunitas saja, beberapa dari mereka pun masih memiliki hubungan yang
hangat dengan orang tua maupun saudara-saudara mereka. Sehingga mereka tetap

dapat terbuka tanpa menutup diri dari lingkungan karena mereka seorang lesbian.



Mengenai kemandirian, 7 wanita lesbian menilai dirinya masih dapat
menghadapi tekanan sosial dan mengabaikan apa yang dikatakan oleh orang lain
mengenai dirinya sebagai lesbian. Mereka juga tidak menggantungkan diri dengan
orang lain, sehingga setiap keputusan yang mereka ambil lebih berdasarkan apa
yang mereka pikirkan secara sendiri sesuai dengan standar pribadi masing-masing
lesbian. Namun, keputusan yang mereka ambil masih sesuai dengan norma yang
ada di lingkungan. Sedangkan, 3 orang lainnya menilai dirinya masih memiliki
banyak ketergantungan dengan orang lain, seperti dalam pengambilan keputusan
tertentu banyak membutuhkan pendapat dari teman-teman sekitar. Lesbian
tersebut juga merasa bahwa orang lain akan membicarakan secara negatif

mengenai dirinya sebagai seorang lesbian.

Dalam penguasaan lingkungan, 7 diantaranya masih melakukan kegiatan
sehari-hari yang dirasa tidak memiliki banyak perubahan dari sebelum menjadi
lesbian. Mereka masih mengikuti perkuliahan maupun bekerja yang menyatu
dengan lingkungan heteroseksual. Mereka tetap melakukan kegiatan sehari-hari
sesuai dengan kebutuhan mereka selayaknya kaum heteroseksual tanpa menarik
diri dari lingkungan. Sehingga, mereka merasa tidak ada perubahan yang
signifikan dalam kegiatan setelah menjadi lesbian karena masih memanfaatkan
peluang yang ada di lingkungan mereka. Perbedaannya hanya pada mereka
memiliki komunitas baru yang beranggotakan para lesbian. Sedangkan 3 orang
lainnya menganggap diri mereka kurang mampu dalam penguasaan lingkungan.
Mereka lebih memilih untuk agak menarik diri dari lingkungan masyarakat umum

dan lebih memperbanyak aktifitas dengan komunitas “X”. Mereka juga



mengabaikan peluang yang ada, seperti berhenti menjadi atlit tackwondo dan
memilih bekerja bersama dengan teman-teman sesama lesbian. Salah satu dari
mereka juga memilih untuk menganggur karena merasa akan kesulitan saat

mengatur situasi dirinya dalam lingkungan heteroseksual.

Dari 10 wanita lesbian yang di wawancarai, 4 orang diantaranya masih
memiliki perencanaan maupun tujuan tertentu dalam hidupnya yang ingin mereka
capai, seperti memiliki pekerjaan yang sesuai dengan cita-citanya. Menurut
mereka, meski sebagai lesbian bukanlah suatu penghalang untuk memiliki
perencanaan bahkan hingga mencapai tujuan yang mereka inginkan untuk masa
depan. Mereka menganggap hal tersebut lebih memiliki kaitan dengan usaha
dibandingkan statusnya sebagai wanita lesbian. Sedangkan 6 orang lainnya lebih
menikmati kehidupan saat ini dan belum terlalu memikirkan untuk masa depan
yang mereka anggap hal tersebut merupakan suatu beban. Masing-masing dari
mereka memang masih memiliki perencanaan maupun tujuan, namun hal tersebut
tidak menjadi prioritas utama bagi mereka untuk dicapai, seperti ingin

melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan.

Dalam pengembangan diri, 5 dari 10 wanita lesbian menilai dirinya masih
dapat mengembangkan dirinya sesuai dengan bidang masing-masing, baik dalam
pendidikan maupun pekerjaan. Mereka tidak membatasi diri dalam mencoba hal-
hal baru yang dirasanya menarik, maupun yang mereka sukai meskipun dirinya
adalah seorang lesbian. Seperti masih mengikuti latihan-latihan untuk kejuaraan
taekwondo, mengikuti kursus desain dan tetap mengikuti perkuliahan sesuali

dengan bidang yang diminati. Sedangkan 5 lainnya memilih untuk menarik diri



dari lingkungan dan tidak mengembangkan bakat yang dimilikinya, seperti
beberapa diantara mereka merupakan atlet dan memilih untuk tidak melanjutkan

kegiatannya tersebut dan hidup sebagai pengangguran.

Setelah pemaparan fakta-fakta berdasarkan survey awal di atas,
menunjukkan kecenderungan yang berbeda-beda untuk setiap dimensi dari
psychological well-being pada wanita lesbian di komunitas “X”. Mereka memiliki
penghayatan yang berbeda terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran psychological well-being
pada wanita lesbian dewasa awal usia 18-25 tahun di komunitas “X” di kota
Jakarta dengan melihatnya berdasarkan keenam dimensi dan faktor-faktor yang

mempengaruhi psychological well-being wanita lesbian.

1.2. ldentifikasi Masalah

Dari penelitian ini ingin mengetahui bagaimana derajat psychological
well-being pada leshian usia dewasa awal usia 18-25 tahun di komunitas “X” di

kota Jakarta.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Memperoleh gambaran mengenai derajat psychological well-being pada

leshian usia dewasa awal usia 18-25 tahun di komunitas “X” di Kota Jakarta.
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1.3.2. Tujuan Penelitian

Memperoleh gambaran mengenai derajat Psychological Well-Being dan
derajat-derajat dimensi terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kaum lesbian

usia dewasa awal (18-25 tahun) di komunitas “X” Kota Jakarta.

1.4. Kegunaan Penelitian

1.4.1. Kegunaan Teoritis

o Memberikan sumbangan informasi bagi pengembangan ilmu Psikologi,
khususnya Psikologi Positif mengenai Psychological Well-Being.

o Memberikan sumbangan informasi bagi pengembangan teori Psikologi
Klinis, Sosial dan Perkembangan yang berkaitan dengan lesbian usia
dewasa awal.

o Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
psychological well-being dan lesbian pada berbagai komunitas di Kota

Jakarta.

1.4.2.Kegunaan Praktis

e Memberikan informasi mengenai psychological well-being kepada leshian usia
dewasa awal di komunitas “X” Kota Jakarta agar mereka dapat mengetahui
gambaran secara umum mengenai kesejahteraan psikologisnya dan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi mereka dalam rangka meningkatkan kesejahteraan

psikologis.
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e Memberikan informasi mengenai psychological well-being pada lembaga
swadaya masyarakat atau komunitas yang berfokus pada lesbian sebagai
panduan pelaksanaan kegiatan terkait dengan dimensi-dimensi yang rendah
agar dapat ditingkatkan.

e Memberikan informasi mengenai psychological well-being pada keluarga yang
memiliki anggota keluarga lesbian yang membutuhkan agar dapat mengetahui

gambaran secara umum mengenai kesejahteraan psikologis seorang lesbian.

1.5. Kerangka Pikir

Lesbian adalah perempuan yang mengarahkan orientasi seksualnya kepada
sesama perempuan atau perempuan yang mencintai sesama jenis baik secara fisik,
seksual, emosional atau spiritual (Matlin, 2004). Lesbian yang berada pada masa
dewasa awal, memiliki tuntutan perkembangan yang sama dengan kaum
heteroseksual. Beberapa ahli mengatakan bahwa pada usia dewasa awal
merupakan salah satu tahapan yang penting dalam hidup. Masa dewasa awal
ditandai oleh eksperimen dan eksplorasi yang terjadi di usia 18 sampai 25 tahun
(Arnet 2006, 2007). Dalam Santrock (2012), pada perkembangan dewasa awal
banyak individu masih mengeksplorasi jalur karier yang ingin mereka ambil,
ingin menjadi individu seperti apa, dan gaya hidup seperti apa yang mereka
inginkan; hidup melajang, hidup bersama, atau menikah. Perkembangan terjadi
pada seluruh individu yang berada di usia dewasa awal, begitu pula pada lesbian.
Lesbian di usia dewasa awal juga diharapkan dapat memerankan tugas sesuai

dengan tahap perkembangannya. Sehingga, para lesbian yang memiliki pasangan



12

pun perlu menemukan keseimbangan antara cinta romantis, afeksi, otonomi dan

kesetaraan yang dapat diterima oleh keduanya (Kudrek, 2006).

Namun, terdapat permasalahan yang harus di hadapi oleh leshian dewasa
awal karena orientasi yang berbeda dengan heteroseksual. Konteks sosial dan
hukum yang terkait dengan pernikahan, menciptakan halangan untuk memutuskan
hubungan atau menceraikan pasangan yang berjenis kelamin sama (Biblarz &
Savci, 2010; Green & Mitchell, 2009). Halangan tersebut menjadi salah satu
perbedaan bagi kaum lesbian dengan kaum heteroseksual di usia dewasa awal.
Pada teori Erikson, masa dewasa awal seringkali melibatkan upaya
menyeimbangkan keintiman dan komitmen di satu sisi, serta kemandirian dan
kebebasan di sisi lain Faktanya (dalam Santrock, 2012) pasangan lesbian tidak
menjalin relasi terbuka seperti kaum heteroseksual.Pada akhirnya, leshian dewasa
awal yang merupakan minoritas dari masyarakat, menyeimbangkan tuntutan dari
dua budaya — budaya minoritas lesbian dan budaya mayoritas heteroseksual yang
dapat membantu mereka untuk beradaptasi secara efektif dengan lingkungan

(Laura Brown, 1989).

Hambatan — hambatan yang di alami oleh kaum leshian dewasa awal
selama menjalani tuntutan perkembangannya berpengaruh pada kesejahteraan
psikologisnya atau yang biasa disebut sebagai psychological well-being.
Psychological well-being pada lesbhian dapat diartikan sebagai keadaan
perkembangan potensi nyata seseorang yang merupakan hasil evaluasi mengenai
dirinya sendiri, pengalaman positif dan negatif yang dihayati selama hidupnya,

dan juga kualitas mengenai hidupnya secara keseluruhan.Untuk mengevaluasi
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dirinya, lesbian dapat melihatnya melalui enam dimensi psychological well-being
dari Carol D. Ryff (1995) yaitu, penerimaan diri (self acceptance), hubungan
positif dengan orang lain (positive relations with others), kemandirian
(autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup

(purpose in life), dan mengembangkan potensi pribadi (personal growth).

Pada dimensi penerimaan diri (self acceptance) merujuk pada kemampuan
seorang lesbian usia dewasa awal di komunitas “X” untuk menghargai dan
menerima dirinya secara ikhlas baik yang positif maupun negatif meskipun
lesbian berbeda dari individu pada umumnya baik dari pengalaman masa lalu
maupun keadaan mereka sebagai lesbian saat ini. Lesbian dewasa awal pada
komunitas “X” kota Jakarta yang memiliki penerimaan diri yang tinggi dapat
menerima dirinya sebagai seorang lesbian, memiliki pandangan positif tentang
apa yang mereka alami di masa lalu dari baik dan buruk, maupun pengaruh
keadaan mereka sebagai lesbian saat ini dan tetap mampu menghargai kelebihan
serta kekurangan yang dimilikinya. Sedangkan menurut Poedjati (2003) banyak
lesbian yang masih ragu dengan pilihan hidupnya, merasa menyesal, tidak puas
serta menganggap dirinya berbeda dengan orang lain dapat dikatakan sebagai

lesbian dengan penerimaan diri rendah.

Dimensi yang kedua yaitu hubungan positif dengan orang lain (positive
relations with others). Dimensi ini merujuk pada bagaimana seorang lesbian usia
dewasa awal di komunitas “X” membina hubungan hangat, memuaskan dan
saling percaya dengan orang lain. Lesbian usia dewasa awal komunitas “X” yang

memiliki hubungan positif dengan orang lain yang tergolong tinggi memiliki
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hubungan yang hangat dan kepercayaan dalam berelasi dengan orang lain baik
dalam lingkungan keluarga, sesama kaum lesbian di dalam komunitas “X”
maupun di kelompok sosial lainnya tanpa membedakan gender. Lesbian tersebut
tidak merasa keberatan untuk bergaul dengan siapa pun sehingga tidak menarik
diri dari lingkungan di luar komunitas “X” itu sendiri. Sedangkan para lesbian
yang memiliki hubungan positif yang rendah berdasarkan penelitian Theresia,
2011 lesbian pun merasa tidak percaya diri dan merasa terkucilkan karena
orientasi seksual mereka yang berbeda dari orang normal kebanyakan, orang-
orang disekitar mereka juga banyak yang menjauhi dan mengucilkannya sehingga
mereka kesulitan dalam berelasi sehingga menarik diri dari lingkungannya atau

hanya berelasi dengan kaum lesbian saja yaitu dalam komunitas “X” itu sendiri.

Dimensi selanjutnya adalah kemandirian (autonomy). Dimensi ini
dideskripsikan dengan bagaimana seorang lesbian usia dewasa awal di komunitas
“X” menampilkan sikap kemandirian, memiliki standar internal dan menolak
tekanan sosial yang tidak sesuai serta regulasi emosi dalam dirinya. Lesbian yang
memiliki kemandirian tinggi menunjukkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri
dalam menentukan segala sesuatu seorang diri, misalnya dalam membuat
keputusan secara sendiri tanpa melibatkan orang lain, seperti dalam hal
kemandirian yang terkait dengan ekonomi dalam arti bekerja, karena bekerja juga
merupakan salah satu tugas perkembangan yang harus dilalui pada usia dewasa
awal (18-25 tahun). Selain itu juga lesbian tersebut memiliki prinsip yang kuat
dalam arti tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, mampu mengatasi tekanan

sosial dalam berpikir dan bertingkah laku, serta mampu mengontrol diri sehingga
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masih dalam batas norma-norma yang berlaku di masyarakat. Berbeda dengan
lesbian yang memiliki kemandirian rendah, mereka sangat memusatkan
ekspektasi dan evaluasi dari orang lain karena adanya rasa cemas terhadap apa
yang orang lain pikirkan terhadap lesbian tersebut. Lesbian tersebut juga
bergantung kepada orang terdekat dalam menentukan pengambilan keputusan
serta bersikap konformis terhadap tekanan sosial dalam berpikir maupun
bertindak untuk dirinya sendiri. Misalnya dalam komunitas “X”, mereka kesulitan
dalam merealisasikan rencana pribadi untuk memenuhi kebutuhan yang membuat
mereka kurang mandiri, sehingga akhirnya mereka pun membutuhkan orang lain
dalam keputusan-keputusan yang dibuat agar sesuai dengan apa yang orang lain

inginkan, bukan diri lesbian itu sendiri.

Dimensi yang keempat adalah penguasaan lingkungan (envitonmental
mastery). Dimensi ini digambarkan pada kemampuan seorang lesbian usia dewasa
awal di komunitas “X” dalam memilih dan menciptakan lingkungan yang sesuai,
serta mengatasi rintangan dan tekanan sosial yang memandang sebelah mata
keberadaan seorang lesbian. Seorang lesbian di komunitas “X” kota Jakarta yang
memiliki penguasaan lingkungan dengan derajat tinggi mampu mengikuti
berbagai aktivitas, efektif menggunakan kesempatan-kesempatan yang ada dalam
lingkungannya, seperti tetap menempuh pendidikan atau bahkan bekerja dalam
suatu bidang tertentu dengan kaum heteroseksual tanpa merasakan maupun
berpikir adanya keterbatasan karena dirinya sebagai seorang lesbian, serta mampu
melakukan kegiatan sehari-hari sesuai dengan Kkeinginan atau kebutuhan

pribadinya tanpa harus menarik diri dari lingkungan. Sehingga mereka tidak
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hanya berada dalam ruang lingkup komunitas “X” saja. Sedangkan lesbian usia
dewasa awal di komunitas “X” dengan derajat penguasaan lingkungan yang
rendah merasakan adanya keterbatasan karena dirinya adalah seorang lesbian yang
mereka anggap bahwa sebagai lesbian berbeda dengan kaum heteroseksual,
sehingga lesbian tersebut sulit dalam memilih kegiatan sehari-hari baik dengan
komunitas “X” maupun dengan lingkungan di luar komunitas, serta tidak dapat
memilih atau pun menciptakan lingkungan sesuai dengan kebutuhan dirinya,
terutama sebagai lesbian usia dewasa awal dimana mereka memiliki tugas

perkembangan untuk bekerja.

Dimensi berikutnya adalah tujuan hidup (purpose in life). Dimensi ini
menekankan bahwa setiap lesbian usia dewasa awal di komunitas “X” juga
memiliki tujuan tertentu dalam hidup yang ia jalani, serta mampu memberikan
makna pada hidup yang dijalani. Seorang lesbian usia dewasa awal di komunitas
“X” dengan derajat tujuan hidup yang tinggi digambarkan sebagai lesbian yang
tetap memiliki target dan cita-cita seperti dalam bidang pekerjaan yaitu meraih
atau pencapaian kesuksesan bahkan memiliki tujuan untuk menikah meskipun
dirinya adalah sebagai seorang lesbian, serta tetap dapat mengevaluasi
kemampuan diri dalam pencapaian tujuan hidupnya tanpa harus merasakan
berbeda karena mereka adalah seorang lesbian. Sedangkan lesbian dengan derajat
tujuan hidup rendah merasa kurang memiliki tujuan hidup, mereka menganggap
dengan sebagai leshian hidupnya tidak berarti lagi sehingga membuat dirinya

merasa tidak memiliki keterarahan dalam hidupnya dan lebih memilih untuk
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menjalankan kehidupannya saat ini tanpa harus memikirkan arah dan tujuan

dalam hidup mereka sebagai lesbian usia dewasa awal.

Dimensi terakhir adalah potensi pribadi (personal growth). Pada dimensi
ini dijelaskan sejauh mana seorang lesbian usia dewasa awal di komunitas “X”
terus mengembangkan potensi yang dimilikinya dan memiliki keterbukaan
terhadap pengalaman-pengalaman baru. Lesbian dengan potensi pribadi tinggi
digambarkan sebagai lesbian yang terus mengembangkan dirinya berdasarkan
kemampuan yang dimilikinya tanpa membatasi diri dengan dasar bahwa dirinya
adalah lesbian, serta terbuka terhadap pengalaman baru. Mereka dapat
mengaktualisasikan potensinya dengan pengembangan karir maupun skill yang
dimiliki oleh masing-masing lesbian usia dewasa awal di komunitas “X” yang
dapat membuat mereka bertambah pengetahuan sehingga memiliki pemikiran
yang semakin luas. Lesbian dengan potensi pribadi rendah merasa dirinya
mengalami stagnasi dan tidak melihat peningkatan dan pengembangan maupun
potensi akan dirinya karena merasakan adanya keterbatasan dengan statusnya
sebagai seorang lesbian sehingga lesbian tersebut merasa bahwa dirinya tidak
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki selayaknya kaum heteroseksual.
Mereka mengetahui potensi yang dimiliki namun karena merasakan adanya
keterbatasan akibat perbedaan orientasi, mereka tidak mengembangkan potensi

yang dimilikinya.

Keenam dimensi diatas, dalam dinamika psychological well-being

memiliki keterkaitan yang tidak dapat dilepaskan antara dimensi satu dengan
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dimensi lainnya yang membentuk psychological well-being secara keseluruhan.
Lesbian usia dewasa awal di komunitas “X” dengan derajat penerimaan diri tinggi
memiliki kecenderungan untuk memiliki derajat tinggi pada dimensi lainnya.
Lesbian tersebut dapat melakukan kegiatan sehari-hari dimulai dari menjalin
hubungan positif dengan orang lain sampai dengan melakukan kegiatan secara
mandiri sesuai dengan kebutuhannya sehingga dapat mengembangkan potensi
yang dimiliki dan terarah pada pencapaian tujuan hidup sesuai dengan
kemampuan individu itu sendiri. Berbeda dengan lesbian usia dewasa awal di
komunitas “X” yang memiliki derajat penerimaan diri rendah, dengan tidak
menerima dirinya mereka akan menarik diri dari lingkungan karena merasa
berbeda dari kaum mayoritas, mereka juga akan tertutup terhadap kesempatan
yang ada di lingkungan dan tidak mengembangkan potensi yang dimilikinya yang
berpengaruh pada keterarahan hidup individu itu sendiri. Selain dimensi,
psychologicalwell-being juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan
dengan pencapaian kesejahteraan psikologis seorang lesbian, yaitu faktor sosio-
ekonomi (status sosial), faktor pendidikan, faktor dukungan sosial dan faktor

kepribadian (big five personality).

Faktor sosial-ekonomi, vyaitu status sosial akan mempengaruhi
psychological well-being seorang lesbian. Faktor ini terkait dengan dimensi
penerimaan diri (self acceptance), tujuan hidup (purpose in life), penguasaan
lingkungan (environmental mastery), dan pertumbuhan pribadi (personal growth)
(Ryff, et al, dalam Ryan dan Deci, 2001). Pada zaman emansipasi ini membuat

banyak perempuan meniti karir nya dalam bidang pekerjaan dan memungkinkan
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mencapai kesuksesan. Di masa dewasa awal, individu memperoleh pengetahuan
menjadi mengaplikasikan pengetahuan tersebut ketika individu mulai meraih karir
jangka panjang dan kesuksesan dalam pekerjaannya. Lesbian usia dewasa awal di
komunitas “X” yang sudah mendapatkan pekerjaan, menandakan bahwa dirinya
telah mengambil kesempatan yang diberikan oleh lingkungan (environmental
mastery). Dalam pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan memungkinkan lesbian untuk
dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui pengetahuan yang
di dapatnya karena keterbukaannya dengan hal-hal baru (personal growth)
meskipun individu tersebut seorang lesbian, sehingga diharapkan leshian dapat
memiliki tujuan hidup yang lebih terarah dan menjadi pendorong bagi mereka
untuk mewujudkan tujuannya seperti dalam pencapaian kesuksesan di bidang
pekerjaan atau karir (purpose in life). Dengan pencapaian kesuksesan dalam karir
tersebut, diharapkan lesbian menjadi dapat menerima dirinya (self acceptance)

dengan lebih baik.

Faktor sosio-ekonomi memiliki keterikatan dengan faktor pendidikan.
Karena dengan pendidikan yang tinggi maka adanya kemungkinan untuk dapat
memiliki kesempatan yang lebih baik dalam bekerja, meskipun individu tersebut
adalah seorang lesbian. Menurut Ryff, Magee, Kling & Wing, 1999 faktor
pendidikan terkait dengan dimensi tujuan hidup. Jika seorang leshian usia dewasa
awal di komunitas “X” memiliki pendidikan yang tinggi, lesbian tersebut akan
mendapatkan berbagai macam pengetahuan dari pendidikan formal sehingga
memungkinkan mereka untuk memiliki tujuan hidup dengan derajat yang tinggi

berdasarkan pendidikan yang ditempuhnya.
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Faktor lain yang mempengaruhi psychological well-being seseorang
adalah faktor dukungan sosial. Menurut Davis, dalam Pratiwi, 2000, individu
yang mendapatkan dukungan sosial, mereka akan memiliki tingkat psychological
well-being yang lebih tinggi, begitu pula pada lesbian. Lesbian yang dianggap
negatif dan menyimpang dari lingkungan membuat lesbian membutuhkan
dukungan sosial. Lesbian usia dewasa awal di komunitas “X” yang mendapatkan
dukungan sosial akan merasa bahwa dirinya dipedulikan, dihargai dan dicintai
sehingga merasa dapat menjadi bagian dalam jaringan sosial (keluarga, teman
maupun kelompok tertentu). Dukungan sosial juga membantu meningkatkan self-
esteem mereka yang dapat membuat mereka mampu memiliki hubungan yang
baik dengan orang lain, baik dalam ruang lingkup komunitas “X” maupun di luar
komunitas. Selain itu, faktor dukungan sosial juga dapat mempengaruhi derajat
penerimaan diri lesbian karena dengan adanya dukungan sosial dari lingkungan
terutama orang-orang terdekat dapat membantu mereka untuk lebih menerima
dirinya sebagai lesbian sehingga dapat membuat mereka lebih percaya diri dan
mereka dapat mengembangkan potensi diri selayaknya kaum heteroseksual, serta

lebih optimis dalam merencanakan dan meraih tujuan hidup dengan derajat yang
tinggi.

Faktor lain adalah faktor kepribadian (big five personality) yang memiliki
hubungan dengan dimensi-dimensi psychological well-being pada individu
(Schmute dan Ryff, 1997). Seorang lesbian yang memiliki trait neuroticism
cenderung mudah cemas maupun marah sehingga cenderung memiliki

penerimaan diri (self-acceptance) dengan derajat yang rendah. Kecemasan
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tersebut juga berpengaruh pada proses pengambilan keputusan mereka yang

kurang mandiri (autonomy).

Sedangkan lesbian yang memiliki trait extraversion lebih memiliki
kecenderungan dapat menjalin hubungan positif dengan orang lain (positif
relation with others) dengan derajat tinggi karena keterbukaan mereka, baik
dengan orang terdekat maupun dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, leshian
yang memiliki trait openness to experience dapat memiliki kecenderungan derajat
yang tinggi pada dimensi personal growth karena keterbukaannya terhadap
pengalaman baru.Sedangkan lesbian yang memiliki trait agreeablenesscenderung
ramah dan penyayang sehingga cenderung memiliki derajat tinggi pada dimensi
positive relations with others. Untuk lesbian yang memiliki trait conscientiousness
mereka cenderung memiliki derajat tinggi pada dimensi purpose in life karena
tergolong individu yang terorganisir serta memiliki perencanaan terhadap apa

yang akan mereka raih untuk pencapaian di masa yang akan datang.

Dari keenam dimensi dan faktor penunjang di atas akan menentukan
derajat psychological well-being seorang wanita lesbian apakah cenderung tinggi
atau pun cenderung rendah sesuai dengan hasil perhitungan skor terkait dengan
evaluasi dirinya yang digambarkan secara skematik dapat dengan kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Tinggi

Komunitas “X” di Kota
Jakarta

Leshian Dewasa Awal Psychological /

Rendah




Faktor

_________________ , 1. Self acceptance
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i yang - mem- 2. Positive

. pengaruhi relations  with

a. Sosio-ekonomi others

: (status sosial) 1777 + 3. Autonomy

b. Pendidikan | 4. Environmental

' c. Dukungan sosial ! mastery

d. Faktor : 5. Purpose in life

i Kepribadian i 6. Personal

| growth

_________________________ | 1.1 Kerangka Pemikiran
1.6. Asumsi Penelitian

Derajat psychological well-being ditentukan berdasarkan dimensi self-
acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental mastery,
purpose in life dan personal growth.

Faktor sosio-ekonomi (status sosial), pendidikan, dukungan sosial, serta
faktor  kepribadian dapat mempengaruhi  masing-masing  dimensi
psychological well-being pada lesbian usia dewasa awal di komunitas “X”.
Psychological well-being pada masing-masing lesbian di komunitas “X”
dapat berbeda-beda, mereka dapat menunjukkan psychological well-being

yang tinggi ataupun rendah.



